






Bidang perikanan Indonesia merupakan sumber kehidupan utama bagi masyarakat 
Indonesia. setelah adanya pemberantasan illegal fishing, hal tersebut membuat 
produksi ikan bertambah drastis sehingga perlu adanya tindakan pemerintah dalam 
menangani hal tersebut. dengan adanya program Poros Maritim yang dicanangkan 
oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 2014 yang dimana program ini memiliki 
unsur dalam pembangunan perindustrian perikanan dan memperbolehkan investor 
asing  untuk menanamkan investasi di Indonesia dalam bidang pengolahan 
perikanan berjalan bersamaan dengan program ASEAN yaitu ASEAN Economic 
Community 2015. 
 
Dengan adanya 2 program yang akan dijalankan oleh pemerintah Indonesia, yang 
sama-sama memiliki sektor perikanan sebagai unsur sektor terpenting dalam kedua 
program tersebt. Hal ini membuat Indonesia memerlukan kesiapan yang matang 
untuk membangun program Poros Maritim dan juga akan memiliki tantangan dan 
peluang tersendiri bagi Indonesia untuk menghadapi ASEAN Economic 
Community 2015.  
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Indonesia Fisheries provide a livelihood for the people of Indonesia. After the 
elimination of illegal fishing, it makes production of fish increased dramatically. So 
the government need some action to address it. With the Maritime Policy programme 
which is launched by the President of Republic Indonesia Joko Widodo in 2014 which 
this programme has an element in the industrial fisheries development, allow foreign 
investors to invest in Fishery Processing. Maritime Policy programme has 
concurrently run at the same time with ASEAN programme called ASEAN Economic 
Community 2015. 
With two programmes that run by the government at the same time, which had the same 
elements of the fisheries sector as the one of the most important sector, this makes 
Indonesia requires with such a preparation for the development in the Maritime policy 
programme and also has to face the challenges and the opportunities for Indonesia 
face the ASEAN Economic Community 2015. 
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